KUNCI JAWABAN SOAL
A. PILIHAN GANDA
1. A. Islam
2. B. Hatinya bergetar (gemetar) karena rasa takut dan hormat
3. C. Zhalimun linafsih
4. B. Muqtasid
5. B. Membenarkan atau percaya
6. B. Diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan anggota badan
7. A. Selamat, damai, dan berserah diri
8. C. Membaca dua kalimat syahadat
9. A. 'Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, jika tidak melihat-Nya maka Ia melihatmu'
10. B. Ihsan
11. C. Fondasi bangunan
12. B. Hiasan, keindahan, dan kesempurnaan bangunan
13. B. Kurang sempurna dan hampa dari hakikat nilai
14. A. Membentuk kepribadian yang utuh (holistik) antara keyakinan, ibadah ritual, dan akhlak mulia
15. C. Cepat dan bersemangat dalam berlomba-lomba melakukan kebaikan atas izin Allah

B. SOAL URAIAN (ESSAY)
1. Jelaskan secara komprehensif pengertian Iman, Islam, dan Ihsan baik secara bahasa (etimologi) maupun istilah (terminologi)!
Jawab:
- Iman secara bahasa artinya membenarkan atau percaya. Secara istilah adalah diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan anggota badan.
- Islam secara bahasa artinya selamat, damai, dan berserah diri. Secara istilah adalah kepasrahan diri secara penuh kepada Allah SWT dengan ketauhidan dan ketaatan menjalankan syariat-Nya.
- Ihsan secara bahasa artinya berbuat kebaikan atau memperbagus. Secara istilah adalah beribadah kepada Allah SWT dengan kesadaran penuh seakan-akan melihat-Nya, atau jika tidak melihat-Nya, meyakini bahwa Dia selalu melihat kita.
2. Bagaimana hubungan saling keterkaitan antara Iman, Islam, dan Ihsan dalam membentuk kepribadian seorang muslim yang seutuhnya? Berikan analogi/perumpamaannya!
Jawab:
Iman, Islam, dan Ihsan merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan. Analogi hubungannya adalah seperti sebuah bangunan rumah: Iman bertindak sebagai fondasi yang menopang di dalam tanah, Islam bertindak sebagai tiang dan dinding yang membentuk fisik bangunan, sedangkan Ihsan bertindak sebagai dekorasi, interior, dan keindahan yang memberikan kenyamanan serta kesempurnaan pada rumah tersebut.
3. Tuliskan dan jelaskan 3 (tiga) tingkatan manusia dalam menyikapi Al-Qur'an sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Fatir/35: 32!
Jawab:
- Zhalimun linafsih (Menzalimi diri sendiri): Kelompok orang yang memercayai Al-Qur'an tetapi perbuatan buruknya masih lebih banyak daripada amal kebaikannya.
- Muqtasid (Pertengahan): Kelompok orang yang berada di posisi tengah, di mana mereka melaksanakan kewajiban dan menjauhi larangan agama, tetapi belum bersemangat mengamalkan perkara sunah.
- Sabiqun bil-khairat (Terdepan dalam kebaikan): Kelompok orang yang sangat cepat, bersemangat, dan aktif berlomba-lomba dalam melakukan segala macam kebaikan atas izin Allah.
4. Jelaskan makna Ihsan berdasarkan Hadits Jibril serta sebutkan 2 (dua) tingkatan kesadaran seorang hamba dalam ber-Ihsan saat beribadah kepada Allah SWT!
Jawab:
Makna Ihsan menurut Hadits Jibril adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, jika tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu. Dua tingkatan kesadarannya adalah:
1. Maqam Musyahadah: Tingkatan tertinggi ketika seseorang beribadah seolah-olah melihat Allah secara langsung.
2. Maqam Muraqabah: Tingkatan di bawahnya ketika seseorang beribadah dengan kesadaran penuh bahwa dirinya selalu diawasi oleh Allah SWT.
5. Mengapa integrasi antara Iman, Islam, dan Ihsan sangat penting (urgent) dalam membentuk karakter dan memberikan makna mendalam bagi kehidupan seorang muslim modern di masa kini?
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Integrasi ketiganya sangat penting bagi muslim modern agar memiliki kepribadian yang seimbang dan utuh (holistik). Iman menjaga fondasi ideologi dan kesehatan mental dari krisis identitas, Islam memberikan batasan aturan syariat praktis dalam kehidupan sehari-hari, dan Ihsan menghidupkan nilai moral, spiritual, serta akhlak mulia agar terhindar dari perilaku koruptif, hampa spiritual, maupun formalitas ritual semata di era modern.
